S
REPUTUSAN t‘EHIERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA
+ NOMOR 107 TAHUK 1897
TENTANG
PEMBUKAAN DAN PENEGERIAN MADRASAH

MENTERT AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Menimbang T : bahwa dalam rangka menunjang pambangunan nasional di

bidang pendidikan, dipandang perlu melaksanakan pembukaan

i-dan pensgerian Madrasah untuk cspat dijadikan schagai

epe—nnt ivasi, dan pembina Madrasah Swasta di .sekitar-
MENGESAHKAMya.

! Sﬂb‘?ﬁﬁlhﬁﬁ’f‘ Copy sespdi deqgan ngafg-Undang Hepublik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989

aclinya. tentdng Sistem Pendidikan MNasicnal;

Mﬁdmn

A Iy

G . Hemm"g} < i ran Pemeriniah Republik ‘ndonesia Momor 28 Tabun

ndidjkan

i, 1SEI"I tentang Pendidikan Dasar;
Mz haonan dan ST '
\ 3. Peraturan Pemerintah Republik indonesia Womor 28 Tah.o
1490 tentang Pendidikan Menengah; -

\".. s e e, T
N GG 1994031 008 S = e e
S, dEpUtUsEn Pressgen .‘-E.‘.',.": iTgonpsin homer IE Tanud
Gz tentang Susunan Crgan sasi Deparismen  Songan
5':...—4 paerubabinnya :-..”m“'r gangan Reputusan Sresiden
mepuatil ik Indonesia Howmor 70 Tabun 1556;

3, Heputusan Menteri Agama, Menteri Pendidikan® dan Kabu=
davaan dan Menteri Dalam Megeri Homor 6 Tahun 1975,
Momor 03/U/1875 dan Nomor 36 Tahun 1875 tentang

Peningkatan Mutu Pendidikan paca Madrasah;

Agama Nomor 18 Tahun 1875 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Departemen Agama
vang telYah diubah dan disempurnakan terakhir dengan
Keputusan Menteri Agama Nomor 73 Tahun 1984;

7. Koputusan Menteri

8. Keputusan Menteri Agama Momor 45 Tahun 1381 teniang
Orasnisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Depariemen
Agama Propinsi, HKantor Depariemen Agama Kabupaten/-
Kotamadya dan Balai Pendidikan dan Latihan Pegawai
Teknis Heagemaan Depnrtiemen Agata;

L=

7



F'*‘-‘j‘t]iuﬂ-‘jl‘l HMeatori Agama domor i35 labun 1978 tentang
wmunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah [htidaiveh
hlqgﬂr].

T, Eepulusan BMenteri Aoama Nomor 16 Tahun 1978 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerjs Madrasah Tsanawiyah
Meani-is

g P1LBe witunan Menteri Agama ?L_':rrﬂr' 17 Tahun 1978 :.r-.n!ang
Susunas Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Aliyah
Heagrei;
Memperhiat than s Porsnfuiuvan Moniori Megara Poodayagunaan Aparatur Negoara

dengan Surat Nomor @ B-112/1/1997 {anggal 28 Januari 1997.

MEMUTUSEK AN

B T T 0L MENTERT AGAMA REPULLTE THDONESTA TENTANG PEMBU-
MENGES "';HI{H’MH bt PENEGERTAN MADIASAIL. _

I ﬁi’#‘}%ﬁ““ Copy sesud deagpuin  Han menegerikan macrasah sehagaimana  fercantum

aslinya, dalam ladniran 1 dan 1] Keputusan =i,
Medan, Sl

&gﬁy&_m‘?‘?ag}*‘?‘ﬁﬁﬂm tugas, fungsi, susinen organisasi, dan tata
A A o kAR 4o erja MA lasah ]l}i‘i[hi}l"'lh tiegeri cdiatur sesuai kelentuan

u{mw sampai dengan 1"'am'l E‘s Fzputusan Menteri Agama
15 Tahun 1978,

|
|
|
|
|

¥

¢ Kedudukan, tugas, fungsi, sus.ear organisasi, dan tata
o korja Madrasah Tsanawiynah Meoasi :ialur sesuai ketentuan
Aol ni S'H%él 1 sampai dengan Pasal 2 haputusan Menteri, Agama

v*h-' 199408688 16 Tahun 1978. . o

Hrempad conrhliizay; ToEas, Torgka RumLMET oganasass, dan iasa
weegn Madrazah Alivah Negeri diatur sesuat selentuan Pasal
© sarpad dgengan Pasal 9 Eepulosan Menteri Agama Noosor 17

Taivery 1970,

kelima cratentuan lebih lanjutl yang dipectukan bagi  pelaksanaan
weputusan ind diatur oleb Direkivr Jdenderal Pembinaan
e lembagaan Agama 1slam.

FreaAn :Sejak herlakunya Heputusan ind jumiabh Madrasah Ibtidaivah
Megeri bertambab darid 1025 (seribl dua pulub Timal menjadi
1435 (seribu empal ratus tiga pulub Tima) maderasah, Madra-—
zah Tasnawiyvah MNegeri beriambah dari 853 (delapan ratus
Lima puluh tiga) menjadi 1141 (seriba seratus pmpat puluhb
salu) madrasah, dan Madrasah Aliyah Negori bertambabh dari
457 [(empat ratus Timg pulob twjuh) senjadi 554 (Tima ratlus
Lima puluh mmp'at} madrasah.



Ketujuh . Kepatusen ini mulai berlaku pada tanggal ditstepkan.

MENGESAHKAN

i 4 B E o 3
Sﬂ}in.m { Fatn Copy sesuai dengan
aslinys,

Meion
TEERr

[
Ditetapkan di : Jakarta

' i‘?ﬁlu;uf}:i—m
e
3 hagﬂlli dan STH Pada tanggal + 17 Maret 1997

/77 CiHENTERT AGAMA REPUSLIK INDONESIA

e

Tembusan

i, Menko Kesra;

2 Ketuam Badan Pemoriksa Keuangan;

Manteri Pendidiken dan Kebudayaan RI;

Manteri Dalam Negeri RI;

Menteri Keuangan RI;

Kemisi IX DPR RI; e

Ditjen Anggarsn Departemen Keuangan RI; ¢

Sekjen/Dirjen Binbaga Islam/Dirjen 8imas Islam dan Lrusan

Haji/Irjen/Kabalitbang Agama/Staf Ahli Manteri Agame,

g, Para Gubarnur KDY Tingkat I seluruh Indonesia;

10. Para Kepala Biro/Direktur di lingkungan Ditjen Binbaga
Islam/Inspak tur/Kapuslitbang Agema/Sekretaris Ditjen Binbaga
Islom/Kapusdiklat Poagoawai;

1. Para Kepals Kantor wWilaysh Departemen Agomn Propinsi/
satingkat di seluruh Indonesie;

2. Para Kepals Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kotanadya di
seluruh Indonesia;

13, Kantor Perbendsharaun dan Kas MNegara di seluruh Indonesia;

14, Biro Hukum dan Humas Departemen Agama untuk dokumentasi;

15. Yang bersangkutan untuk diketahui.
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